BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan  jenis penelitian pra eksperimen dengan satu kelompok.

B. Waktu dan Tempat
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Februari – Maret 2019 dan tempat melakukan penelitian ini adalah di Klinik Krakatau Bandar Lampung.

C. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini menggunakan one group pre test - post test yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada efektivitas atau perubahan setelah dilakukan intervensi.

D. Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan seluruh objek (manusia, binatang percobaan, data laboratorium, dll) yang akan diteliti dan memenuhi karakteristik yang ditentukan (Agus, 2010 : 89). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil di Klinik Krakatau dengan kriteria usia kehamilan berada di trimester III yaitu sebanyak 150 orang / 10 bulan, dengan perkiraan terdapat 15 orang ibu hamil setiap bulan.

2. Sampel
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diharapkan dapat mewakili atau representatif populasi. Sampel sebaiknya memenuhi kriteria yang dikehendaki, sampel yang dikehendaki merupakan bagian dari populasi target yang akan diteliti secara langsung, kelompok ini meliputi sebjek yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi (Agus, 2010: 90). 
Menurut Arikunto (2016), jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya. Dalam penelitian ini karena jumlah populasinya tidak lebih besar dari 100 orang responden, maka penulis mengambil 100% jumlah populasi yang ada, yaitu sejumlah 15 orang.

E. Variabel Penelitian
Variabel Independen	: Prenatal yoga
Variabel Dependen	: Pengurangan keluhan fisik pada ibu hamil 
  trimester III













F. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel
	Variabel
Penelitian
	Definisi
Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Independen
Prenatal Yoga







	Prenatal yoga (yoga selama kehamilan) merupakan salah satu jenis modifikasi dari hatha yoga yang disesuaikan dengan kondisi ibu hamil (Pratignyo, 2014).
Dilakukan pada ibu hamil trimester III setiap satu minggu sekali selama 4 minggu dengan durasi 60 menit tiap pertemuannya. 
	Check list
	Observasi
	
	Ordinal

	Dependen
Pengurangan keluhan fisik pada ibu hamil trimester III
	Pengurangan keluhan fisik menunjukkan berkurangnya rasa ketidaknyamanan yang ditimbulkan selama kehamilan, meliputi sering buang air kecil, konstipasi/sembelit, kram pada kaki, pusing, perut kembung bengkak pada kaki, susah tidur, kesemutan pada jari tangan dan kaki, sesak nafas, spasme otot, dan nyeri pinggang atas dan bawah.
	Kuesioner
	Menyebar kuesioner
	Skor nilai 8-24
	Rasio 



G. Pengumpulan Data
Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dengan melakukan pre-test dan post-test berupa kuesioner kepada ibu hamil trimester III di Klinik Krakatau. Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini meliputi :


1. Tahap Pre Test (Tahap Persiapan)
a. Pengajuan izin kepada institusi pendidikan yang dilanjutkan ke Klinik Krakatau.
b. Mengidentifikasi dan menentukan calon subjek penelitian yang memenuhi kriteria inklusi.
c. Meminta persetujuan kepada subjek, bersedia menjadi responden dengan menandatangani lembar persetujuan menjadi responden.
d. Setelah menandatangani lembar persetujuan menjadi responden, peneliti meminta subjek untuk mengisi kuesioner tentang keluhan fisik, sebelum diberikan intervensi.
2. Tahap Intervensi (Pelaksanaan)
Pada tahap pelaksanaan, subjek penelitian diberikan perlakuan prenatal yoga yang diberikan oleh instruktur. Dilakukan setiap satu minggu sekali selama 4 minggu, dengan durasi 60 menit pada setiap pertemuannya.
3. Tahap Post Test (Tahap Evaluasi)
Pada tahap evaluasi yaitu di pertemuan keempat dilakukan kegiatan Post Test pada masing-masing ibu hamil yang menjadi sampel menggunakan kuesioner yang sama, yaitu kuesioner keluhan fisik untuk mengevaluasi efektivitas intervensi yang diberikan.








H. Pengolahan Data
Data yang telah terkumpul, diolah melalui tahapan sebagai berikut :
1. Menyunting Data (Editing)
Melakukan pembersihan data yang telah terkumpul, untuk memeriksa kelengkapan pengisian, kesalahan pengisian, konsistensi jawaban dari setiap pertanyaan dan pernyataan pada kuesioner dan kelengkapan dokumen yang dimiliki.
2. Pemberian Kode dan Memberikan Skor Data (Coding dan Scoring)
Pada tahap ini dilakukan pemberian nilai dan mengubah jawaban berupa karakter huruf menjadi angka, agar memudahkan pengolahan data.
Kode :
0 : Untuk jawaban “tidak”
1 : Untuk jawaban “ya, ringan”
2 : Untuk jawaban “ya, berat”
3. Memasukkan Data (Entry)
Memasukkan data yang sudah diskor dan dikode ke komputer dengan menggunakan software untuk dapat dianalisa lebih lanjut dengan menggunakan SPSS.
4. Pembersihan Data (Cleaning)
Langkah terakhir dari pengolahan data yaitu melakukan pengecekan kebenaran data yang sudah dimasukkan, untuk melihat kemungkinan terjadinya kesalahan dalam memasukkan data.


I. Analisa Data
1. Analisis Univariat
Bertujuan untuk melihat distribusi frekuensi dari tiap-tiap variabel sebagai berikut :
a. Karakteristik responden : usia, pendidikan, pekerjaan.
b. Keluhan fisik responden.
c. Nilai keluhan fisik pre test – post test responden yang telah diberi intervensi.
2. Analisis Bivariat
Analisis yang digunakan yaitu uji T-test. Uji T digunakan untuk melihat :
a. Perbedaan keluhan fisik pre test-post test.
b. Perbedaan nilai mean antara pengukuran pre test-post test.

Uji T dependen ini memiliki asumsi/syarat yang harus dipenuhi, yaitu :
1. Datanya berdistribusi normal.
2. Kelompok data dependen.
3. Variabel yang dihubungkan berbentuk numerik dan kategorik.













